BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Dari hasil perhitungan distribusi penerangan rata — rata (Lavr) dan nilai ambang
batas silau (T1) menggunakan lampu merk Philips SON-T 250 W E E40 SL/12
dengan lumen sebesar 28000 Im, dan dengan jarak dan tinggi yang ada sekarang,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas penerangan lampu jalan di Jalan
Dr.Soetomo, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah belum memenuhi standar CIE.

2. Penerangan lampu jalan di Jalan Dr.Soetomo, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah
semua memenuhi standar CIE untuk distribusi penerangan rata — rata (0,5 — 2
cd/m2). Untuk nilai ambang batas silau yang memenuhi standar CIE (10% -
20%) adalah lampu nomor 17, 36, 39, dan 40

3. Untuk memperbaiki kualitas penerangan lampu jalan di Jalan Dr.Soetomo,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah perlu dilakukan alternatif perencanaan ulang
sebagai berikut :

a. Perencanaan ulang dengan mengganti jarak spasi

Perencanaan yang pertama adalah dengan mengubah jarak lampu. Dalam
perencaan ini tinggi lampu, dan jenis lampunya tidak diubah. Hasil dari
perhitungan perencanaan ulang ini cukup baik karna semua lampu memenuhi
standar CIE untuk distribusi penerangan rata — rata, namun masih banyak lampu

yang masih tidak memenuhi standar untuk nilai ambang batas silau.
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b. Perencanaan Ulang dengan mengganti tinggi lampu.

Dalam perencanaan ini tinggi lampu diubah menjadi 10 meter dan 11
meter. Namun dalam hasil perhitungannya masih banyak lampu yang belum
memenuhi standar CIE untuk nilai nilai ambang batas silau.

c. Perencanaan ulang dengan menambah jumlah tiang dan tinggi lampu, serta
mengubah jenis lampu

Dalam perencanaan ini jumlah tiang yang berjumlah 44 ditambah 13 tiang
tambahan, dan untuk tinggi lampu diubah menjadi 10 meter, serta jenis
lampunya diubah menjadi lampu merk Philips BRP 372 LED 180 NW 150 W
220 — 240V DM MP1 CT dengan lumen 16700 Im. Dalam perencaan ini
dibilang baik karna semua lampu memenuhi standar, baik untuk nilai distribusi
penerangan rata — rata maupun nilai ambang batas silau.

Dari ketiga alternatif di atas, solusi yang paling tepat adalah solusi yang ketiga
dengan menambah jumlah tiang dan tinggi lampu, serta mengubah jenis lampu.

4. Dari perhitungan estimasi biaya lampu Philips BRP 372 LED 180 NW 150 W
220 — 240V DM MP1 CT lebih menguntungkan karna dalam penggunaan sehari
— sehari tidak membutuhkan banyak biaya, walaupun apabila terjadi kerusakan,
biaya penggantian sparepartnya cukup mahal.

5. Dari hasil pemeriksaan lumen dengan aplikasi Lux Meter dari handphone,
ternyata semua lumen lampu di Jalan Dr.Soetomo, Kabupaten Cilacap, Jawa
Tengah sudah menurun.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran — saran yang penulis berikan :
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1. Sebelum memasang penerangan lampu jalan, sebaiknya terlebih dahulu
dilakukan survey tentang keadaan jalan tersebut, termasuk lebar jalannya.
Apabila lebar jalan sepanjang jalan yan akan dipasang penerangan lampu jalan
sama, sebaiknya penerangan lampu jalan dipasang dengan tinggi, jarak antar
lampu, dan jenis lampu yang sama.

2. Untuk meningkatkan kenyamanan pengguna jalan di Jalan Dr.Soetomo,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, sebaiknya dilakukan perencanaan ulang
dengan menggunakan alternatif yang ke tiga, yaitu dengan menambah jumlah

lampu, dan tinggi lampu serta mengganti jenis lampu, seperti solusi di atas.
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